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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasakan hasil pencapaian pelaksanaan penelitian tindakan kelas, maka 

dapat disimpulkan hipotesis tindakan yaitu melalui metode berpasangan 

maka kemampuan menyundul bola dalam permainan sepak bola siswa 

Kelas VIII 3 SMP Negeri 13 Kota Gorontalo dapat ditingkatkan. 

2. Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan khususnya siklus pertama 

untuk : 

a. Lari menjemput arah datangnya bola, pandangan mata  tertuju ke arah 

bola 

b. Otot-otot leher dikuatkan/dikeraskan 

c. Bagian badan yang digunakan untuk menyundul bola adalah dahi, 

yaitu daerah kepala di atas kedua kening (alis) dibawah rambut kepala. 

d. Badan ditarik kebelakang melengkung pada daerah pinggang, 

kemudian dengan gerakan seluruh tubuh, yaitu kekuatan otot-otot 

perut, kekuatan dorongan panggul dan kekuatan kedua lutut, kaki 

diluruskan, badan di ayun ke depan sehingga dahi dapat mengenai 

bola. 

e. pada waktu menyundul bola, mata tetap terbuka tidak boleh di 

pejamkan, selalu mengikuti arah datangnya bola dan mengikuti 

kemana bola diarahkan, selanjutnya di ikuti dengan gerak lanjutan 

untuk segera lari mencari posisi. 
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Memperoleh hasil 67,88%, berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata siswa Kelas VIII 3 SMP NEGERI 13 Kota Gorontalo 

belum seluruhnya memiliki kemampuan menyundul bola dengan baik 

dalam permainan sepak bola.  

3. Selanjuntya pada siklus ke dua yaitu : 

a. Lari menjemput arah datangnya bola, pandangan mata  tertuju ke arah 

bola 

b. Otot-otot leher dikuatkan/dikeraskan 

c. Bagian badan yang digunakan untuk menyundul bola adalah dahi, 

yaitu daerah kepala di atas kedua kening (alis) dibawah rambut kepala. 

d. Badan ditarik kebelakang melengkung pada daerah pinggang, 

kemudian dengan gerakan seluruh tubuh, yaitu kekuatan otot-otot 

perut, kekuatan dorongan panggul dan kekuatan kedua lutut, kaki 

diluruskan, badan di ayun ke depan sehingga dahi dapat mengenai 

bola. 

e. pada waktu menyundul bola, mata tetap terbuka tidak boleh di 

pejamkan, selalu mengikuti arah datangnya bola dan mengikuti 

kemana bola diarahkan, selanjutnya di ikuti dengan gerak lanjutan 

untuk segera lari mencari posisi. 

Memperoleh nilai 78,65%, berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata siswa Kelas VIII 3 SMP Negeri 13 Kota Gorontalo 

seluruhnya sudah memiliki kemampuan menyundul bola dalam permainan 
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sepak bola sesuai harapan yaitu sebesar 75% sesuai indikator kinerja yang 

ditetapkan sebelumnya.   

 5.2 Saran 

 Hasil penelitian ini secara nyata dapat melahirkan beberapa saran sebagai 

brikut:  

1. Setiap guru hendaknya menjadikan penelitian tindakan kelas ini sebagai 

bahan acuan dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyundul bola dalam permainan sepak bola. 

2. Guru hendaknya kreatif dalam metode pembelajaran guna menghindari 

kejenuhan siswa selama proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan. 

3. Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam 

meningkatkan kemampuan maupun keterampilan gerak dasar siswa, 

khususnya siswa di SMP Negeri 13 Kota Gorontalo.  

4. Diharapkan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam 

memilih dan menetapkan model, metode maupun strategi pembelajaran 

harus mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 

5. Guru harus mengetahui masing-masing kelebihan dan kekurangan model, 

strategi, metode pembelajaran yaitu metode berpasangan yang akan di 

gunakan di lapangan.  
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